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THE CORRELATION OF WORKLOAD AND CONFORMITY AMONG
NURSES IN DISCHARGE PLANNING DOCUMENTATION AT BETHESDA

HOSPITAL YOGYAKARTA IN 2022

Gresya Mulati Muryono?, Oktalia Damar P.?

ABSTRACT

GRESYA MULATI MURYONO “The Correlation between Nurses’ Workload and
Compliance with Discharge Planning Documentation at Bethesda Hospital Yogyakarta
in 20227

Background : Nurses' non-compliance with discharge planning documentation could
lead to a decrease of hospital quality. In December 2021, out of 112 medical records of
discharged patients, 12 discharge planning forms were filled and 100 discharge planning
forms were not filled (empty) causing human error when explaining medications, did not
double check medications from other nurses so some drugs were not given thus the
patient or family had to go back to the hospital to take it.

Objective : This research aims to discover the correlation between workload and
compliance of nurses with discharge planning documentation at Bethesda Hospital
Yogyakarta in 2022.

Method : It employed purposive sampling technique, questionnaire as measuring
instrument and Spearmen Rank test. It was quantitative correlational research with cross
sectional approach done in Catthleya and Room C of Bethesda Hospital Yogyakarta.
The respondents were 35 nurses while the population was 39 nurses.

Result: The result showed the frequency distribution of workloads were 20 respondents
(57.2%) and documentation of discharge planning was 20 respondents (57.2%).
Bivariate analysis showed P value of 0.011 and the correlation coefficient value was -
0.427.

Conclusion : There is a very low correlation between the nurses’ workload of the and
their compliance with discharge planning documentation at Bethesda Hospital
Yogyakarta.

Suggestion: Further researchers can investigate the factors that affect nurses’ workload
and compliance.

Key words: Workload, Discharge Planning, Compliance
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HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN KEPATUHAN PERAWAT DALAM
PENDOKUMENTASIAN DISCHARGE PLANNING DI RUMAH SAKIT
BETHESDA YOGYAKARTA TAHUN 2022

Gresya Mulati Muryono', Oktalia damar P.?
ABSTRAK

Latar Belakang: Ketidakpatuhan perawat dalam pendokumentasian discharge
planning dapat menurunkan kualitas dari Rumah sakit. Desember 2021 dari 112 rekam
medis pasien pulang diapatkan sebanyak 12 form discharge planning yang terisi dan 100
form discharge planning tidak terisi (kosong) mengakibatkan human error saat
menjelaskan obat, tidak double check obat dari perawat lain sehingga ada obat yang
tertinggal dan membuat pasien atau keluarga kembali mengambilnya ke Rumah Sakit.

Tujuan: Mengetahui Hubungan Beban Kerja dengan Kepatuhan Perawat dalam
Pendokumentasian Discharge Planning di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Tahun
2022.

Metode: Teknik sampling purposive sampling, alat ukur kuisioner dan uji Spearmen
Rank. Jenis penelitian kuantitatif korelasional menggunakan pendekatan cross sectional,
tempat ruang Catthleya dan C RS. Bethesda Yogyakarta, responden sebanyak 35
perawat, populasi 39 perawat.

Hasil: Hasil Penelitian distribusi frekuensi beban kerja sebanyak 20 responden (57,2%)
dan pendokumentasian discharge planning sebesar 20 responden (57,2%). Hasil Analisa
bivariat diperoleh nilai P value: 0,011 dan nilai correlation coefficient adalah - 0,427.
Kesimpulan: Ada hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan perawat dalam
pendokumentasian discharge planning di ruang Catthleya dan C Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta tahun 2022 dengan nilai keeratan sangat lemah.

Saran : Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor yang berpengaruh terhadap
beban kerja ataupun kepatuhan.

Kata Kunci: Beban Kerja - discharge planning - kepatuhan.

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
’Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan sebuah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan gawat darurat, rawat jalan, dan rawat inap. Pelayanan kesehatan
diharapkan dapat diberikan melalui kolaborasi multidisiplin yang efektif antara
dokter, perawat, pakar gizi, fisioterapis, apoteker, dan pendukung'. Perawat pasti
memiliki beban kerja yang merupakan sejumlah proses atau kegiatan yang harus
diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu®. Survey di Amerika
Serikat menemukan bahwa 46% pekerja merasakan pekerjaan mereka penuh atau
berlebih dikarenakan beban kerja. Survey di Prancisdalam menjalankan profesinya,
perawat mengalami stress sebanyak 74% karena beban kerja yang tinggi°.

Menurut temuan studi yang dilakukan pada tahun 2007 oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), perawat yang bekerja di Asia Tenggara, termasuk Indonesia,
menghadapi beban kerja yang berlebihan akan berdampak pada kualitas pelayanan.
Beban kerja yang berlebihan berdampak kepada menurunnya tingkat kesehatan
serta timbulnya kelelahan maka akan terjadinya penurunan Kinerja. Penurunan
kinerja berakibat pada pada rasa kepuasaan pasien dan keluarga, dimana hal
tersebut akan berdampak pada mutu pelayanan Rumah Sakit®.

Discharge Planning ialah proses dimana pasien mulai memperoleh pelayanan
kesehatan yang diiringi dengan kesinambungan perawatan baik dalam proses
pengobatan ataupun dalam mempertahankan derajat kesehatannya sehingga pasien
merasa siap kembali ke lingkungannya®. Menurut WHO, permasalahan discharge
planning sudah menjadi permasalahan didunia, perawat yang tidak melaksanakan
discharge planning yaitu sebesar 23% perawat di Australia, 34 % perawat di
Inggris bagian barat daya dan sebesar 61% perawat di Indonesia yaitu di
Yogyakarta. Penelitian di Bandung menunjukan sebanyak 54% perawat tidak
melaksanakan discharge planning®. Apabila discharge planning tidak dilaksanakan
maka tujuan dari discharge planning tersebut tidak akan tercapai dan dapat
menimbulkan masalah kesehatan terhadap pasien dan keluarga saat pasien sudah
berada dirumah, seperti pasien dan keluarga tidak bisa menentukan care giver
setelah pasien pulang, pasien dan keluarga bingung dalam melakukan perawatan
selanjutnya dirumah, dan menimbulkan resiko pasien kembali lagi rawat inap®.

Pelaksanaan discharge planning harus baik dan terarah sehingga asuhan yang



diberikan mudah dipahami dan berguna untuk proses perawatan dirumah®.

Pada Deember 2021, peneliti melakukan pengamatan pada saat pasien masuk,
perawat menerima pasien baru dengan selanjutnya melakukan edukasi pasien baru,
dan melakukan asuhan keperawatan sudah berjalan, akan tetapi dalam pengisian
form discharge planning yang terisi berjumlah 12 lembar dan sebanyak 100 form
kosong (tidak terisi). Saya juga menemukan ada obat yang masih tertinggal di
Rumah Sakit dan keluarga ditelepon untuk mengambilnya ke ruangan, ada
keluarga pasien yang telepon ruangan mengenai perawatan dirumah seperti apa dan

bertanya makanan yang harus dimakan di rumah apa saja karena lupa.

METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross
sectional dan teknik sampling purposive sampling, alat ukur kuesioner dan uji
bivariat Spearmen Rank. Tempat di ruang Catthleya dan C RS. Bethesda

Yogyakarta, responden sebanyak 35 perawat dengan populasi 39 perawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hubungan Beban Kerja Perawat dengan Kepatuhan Perawat dalam
Pendokumentasian Discharge Planning di Ruang Catthleya
dan C Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Agustus 2022

Kepatuhan | Patuh Tidak | Jumlah Spearman Rank
Beban Kerja Patuh P value C
Ringan 3 12 15
Berat 12 8 20 0,011 -0,427
Jumlah 15 20 35

Keterangan : C = Correlation Coefficient
Sumber: Data Primer Terolah (2022)

HASIL
Uji korelasi dengan Spearman Rank menggunakan software computer dengan o
0,05 diperoleh hasil nilai P value: 0,011. Nilai P value < a: 0,05, maka Ha diterima

dan Ho ditolak, yang artinya ada hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan



perawat dalam pendokumentasian discharge planning di ruang Catthleya dan C
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta tahu 2022. Nilai correlation coefficient adalah -
0,427 yang artinya tingkat keeratan hubungan antar variabel termasuk dalam
kategori keeratan rendah, Angka negatif pada nilai correlation coefficient
menunjukkan arah hubungan antar variabel negatif, artinya semakin tinggi beban
kerja perawat maka semakin tidak patuh pula perawat dalam melakukan

pendokumentasian discharge planning.

PEMBAHASAN

Perawat kurang memahami dan tidak patuh dalam melaksanakan
pendokumentasian asuhan keperawatan yang akan mengakibatkan rendahnya mutu
dari kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan dan akan menurunkan mutu
pelayanan keperawatan’. Didukung oleh penelitian (Prima, 2020) hasil penelitian di
salah satu ruang rawat inap Rumah Sakit Umum di Batusangkar tahun 2020, ada
hubungan antara beban kerja dengan kinerja perawat®. Menurut (Saragih, 2020) ada
hubungan antara beban kerja dengan motivasi perawat®. Menurut (Nadila, 2020)
dari 22 PPJA dalam sebanyak 13 (59,1%) tidak baik dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan dikarenakan oleh beban kerja yang tinggi, hal tersebut
menunjukan bahwa semakin berat beban kerja perawat maka target yang harus
dicapai tidak maksimal. Apabila beban kerja yang tinggi akan mengakibatkan
ketidakpatuhan perawat tinggi pula terhadap pendokumentasian discharge
planning®. Peneliti beasumsi hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya antara
waktu penyelesaian target pelaksanaan dan volume kerja yang diberikan dan

pendokumentasian merupakan bagian dari beban kerja.

KESIMPULAN

Distribusi frekuensi karakteristik responden adalah sebagian besar berjenis kelamin
perempuan dengan persentase jumlah 31 (88,6 %), masa kerja antara 21 — 30 tahun
sebanyak 15 (42,8 %), tingkat pendidikan DIIl Keperawatan dengan persentase
jumlah responden 32 (91,4 %), dan sebagian besar PK 3 sebanyak 18 responden
(51,43%).



1.Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat beban kerja sebagian besar perawat

memiliki beban kerja tinggi dengan persentase jumlah 20 responden (57,2 %).

2.Distribusi  frekuensi berdasarkan tingkat kepatuhan perawat sebagian besar

perawat tidak patuh dengan persentase jumlah 20 responden (57,2 %).

3.Adanya hubungan antara beban kerja dengan kepatuhan perawat dalan

pendokumentasian discharge planning di Ruang Catthleya dan C Rumah
Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2022. Tingkat keeratan hubungan masuk

dalam kategori rendah dengan nilai correlation coefficient -0,427.

SARAN

1.

Bagi Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta

Diharapkan ada strategi bagaimana dalam pengelolaan ruang rawat inap dengan
SDM yang ada dapat sesuai dengan pengelolaan beban kerja diruangan tersebut
supaya dapat meningkatkan mutu pelayanan di Rumah sakit Bethesda

Yogyakarta.
Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa untuk mendapatkan materi
manajemen keperawatan tentang beban kerja dan kepatuhan khususnya saat
melakukan penelitian dengan variabel yang sama.

Bagai Peneliti Lain

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meneliti lebih dalam
lagi tentang beban kerja dan kepatuhan perawat dalam pendokumentasian

discharge planning.
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